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ABSTRAK 

 
ANDI MUH. IQBAL RAHMAN (B011 19 1273) dengan judul “Assertive 
Training Space: Solusi Kecemasan Diskriminasi Narapidana Anak 
Menjelang Bebas di LPKA Kelas II Maros”. Di bawah bimbingan dan 
arahan (Eka Merdekawati Djafar) sebagai Pendamping dan (Maskun) 
sebagai Plt. Ketua Program Studi Ilmu Hukum. 
 

Pengabdian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan LPKA 
Kelas II Maros dalam mengatasi kecemasan diskriminasi yang dirasakan 
oleh narapidana anak menjelang bebas melalui peningkatan asertivitas 
agar dapat kembali berbaur secara optimal di lingkungan masyarakat 
setelah bebas.   

Pengabdian ini menggunakan metode pelaksanaan Focus Group 
Discussion I, Who Am I, Cognitive Restructuring, Peningkatan Keterampilan 
Komunikasi Asertif, Legal Education Class, dan Focus Group Discussion II. 
Perubahan narapidana anak dilihat melalui pengamatan langsung dan 
pengamatan tidak langsung, penilaian tugas mandiri, serta evaluasi pada 
Focus Group Discussion II. 

Adapun hasil dari pengabdian ini, yaitu narapidana anak telah 
mampu memahami konsep diri, mampu mengubah pikiran negatif ke positif, 
dan mampu menerapkan teknik komunikasi asertif dalam menghadapi 
stigma masyarakat, serta mampu berkomitmen untuk tidak menjadi residivis 
setelah bebas. Dengan demikian, program Assertive Training Space telah 
berhasil membantu narapidana anak dalam mengatasi kecemasannya 
secara mandiri melalui asertivitas yang telah terbangun. Selain itu, program 
ini juga telah berhasil membantu LPKA Kelas II Maros dalam 
mempersiapkan narapidana anak kembali berbaur di masyarakat dan 
mengimplementasikan berbagai pelatihan keterampilan yang telah 
diberikan. Keberhasilan program ini berpotensi untuk diterapkan kepada 
narapidana anak lain yang akan bebas dari LPKA Kelas II Maros dan 
berpotensi untuk direplikasi oleh LPKA lain di Indonesia yang memiliki 
permasalahan serupa. 

 
Kata Kunci: Assertive Training Space, Narapidana Anak, Kecemasan 
Diskriminasi 
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ABSTRACT 

 
ANDI MUH. IQBAL RAHMAN (B011 19 1273) with the title "Assertive 
Training Space: Solution for Discrimination Anxiety for Child 
Prisoners Approaching Freedom at LPKA Class II Maros". Under the 
guidance and direction of (Eka Merdekawati Djafar) as an assistant and 
(Maskun) as Head of Legal Studies Program’s Task Executor. 
 

This service aims to solve the problems of LPKA Class II Maros in 
overcoming the anxiety of discrimination felt by child prisoners before being 
released through increasing assertiveness so that they can re-mingle 
optimally in the community after being released. 

This service uses the method of implementing Focus Group 
Discussion I, Who Am I, Cognitive Restructuring, Assertive Communication 
Skills Improvement, Legal Education Class, and Focus Group Discussion II. 
Changes in child prisoners are seen through direct and indirect 
observations, independent task assessments, and evaluations in Focus 
Group Discussion II. 

The results of this service are that child prisoners can understand 
their self-concept, change negative thoughts to positive ones, apply 
assertive communication techniques in dealing with community stigma, and 
commit themselves not to become recidivists after being released. Thus, 
the Assertive Training Space program has succeeded in helping child 
prisoners overcome their anxiety independently through developed 
assertiveness. In addition, this program has also succeeded in helping 
LPKA Class II Maros prepare child prisoners to re-mingle in the community 
and implement various skills pieces of training that have been provided. This 
program's success can be applied to other child prisoners who will be 
released from the Maros Class II LPKA and can be replicated by other 
LPKAs in Indonesia who have similar problems. 

 
Keywords: Assertive Training Space, Child Prisoners, Discrimination 
Anxiety  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pelaksanaan Program 

Narapidana anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas II Maros seringkali merasakan kecemasan diskriminasi terkait 

stigma masyarakat dan terus berulang pada setiap narapidana anak 

yang akan bebas. Permasalahan tersebut diungkapkan langsung oleh 

Bapak Fandi Suara selaku Staf Subseksi Pendidikan dan Bimbingan 

Kemasyarakatan LPKA Kelas II Maros bahwa terdapat 16 narapidana 

anak menjelang bebas merasakan kecemasan diskriminasi yang 

didasarkan pada hasil pengamatan dan penilaian selama proses 

pembinaan narapidana anak. Kecemasan diskriminasi yang dirasakan 

berupa cemas tidak diterima kembali di lingkungan pertemanan dan 

masyarakat, mendapat hinaan dari masyarakat, serta tidak dapat 

melanjutkan pendidikan dan tidak mendapatkan pekerjaan karena 

berstatus sebagai mantan narapidana.  

Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan 

ditemukan fakta bahwa masih terdapat 53 narapidana anak lainnya di 

LPKA Kelas II Maros yang belum memasuki masa menjelang bebas. 

Keseluruhan narapidana anak tersebut juga berpotensi merasakan 

kecemasan diskriminasi seperti permasalahan pada 16 narapidana 

anak menjelang bebas. Kecemasan menjadi permasalahan yang terus 
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melekat pada diri narapidana anak karena waktu menjelang bebas yang 

semakin dekat merupakan salah satu sumber timbulnya kecemasan 

pada narapidana anak.1 Jika permasalahan tersebut tidak segera 

diatasi, maka narapidana anak akan sulit berbaur di masyarakat dan 

tidak mampu secara optimal mengimplementasikan berbagai pelatihan 

keterampilan yang telah diterima selama masa pembinaan. Hal tersebut 

menjadi latar belakang urgensi pelaksanaan program Assertive Training 

Space sebagai wadah pengembangan pelatihan asertif dalam 

mengatasi kecemasan diskriminasi yang dialami narapidana anak 

menjelang bebas.  

Pelatihan asertif berfokus melatih kemampuan dalam 

menyampaikan perasaan dan keinginan dengan tegas dan percaya diri, 

sehingga dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya.2 

Kreativitas program Assertive Training Space terletak pada 

pengembangan metode pelaksanaan pelatihan asertif yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan permasalahan narapidana anak melalui 

peningkatan pemahaman konsep diri, pelatihan mengubah pikiran 

negatif ke positif, pelatihan menanggapi stigma masyarakat, dan 

edukasi hukum agar narapidana anak tidak kembali melakukan 

 
1 Adiari, G.A.A., Yudhawati, N.L.P., dan Sri Muryani, N.M., “Gambaran Tingkat 

Kecemasan pada Warga Binaan Perempuan di Lembaga 
Permasyarakatan Perempuan Kelas IIA Denpasar”, Bali Health Published 
Journal, Vol. 3, Nomor 2 Desember 2021, hlm. 28. 

2 Putri Saeza Ramadhini dan Meilanny Budiarti Santoso, “Assertveness Training 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Narapidana Remaja”, Prosiding 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 6, Nomor 2 Juli 2019, 
hlm. 180. 
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kejahatan (residivis) setelah bebas. Selain itu, program ini juga mudah 

untuk dilaksanakan karena pelatihan asertif dapat dikombinasikan 

dengan metode pembinaan narapidana anak (Rakhmi, 2021).3 Melalui 

pelaksanaan program ini, narapidana anak mampu mengatasi 

kecemasannya secara mandiri dan siap menghadapi berbagai stigma 

masyarakat setelah bebas. Dengan demikian, program ini juga dapat 

membantu LPKA Kelas II Maros dalam mempersiapkan narapidana 

anak kembali berbaur di masyarakat setelah bebas dan mampu 

mengimplementasikan secara optimal berbagai pelatihan keterampilan 

yang telah diberikan selama masa pembinaan.  

 

B. Tujuan Pelaksanaan Program 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka tujuan 

pelaksanaan program Assertive Training Space diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Untuk menyelesaikan permasalahan LPKA Kelas II Maros dalam 

mengatasi kecemasan diskriminasi yang dirasakan oleh narapidana 

anak menjelang bebas. 

2. Untuk membantu narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas 

II Maros mengatasi kecemasannya secara mandiri. 

 
3 Defani Ismiriam Rakhmi, 2021, “Pelatihan Asertif untuk Meningkatkan 

Penyesuaian Sosial Pada Remaja”, Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, hlm. 25. 
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3. Untuk meningkatkan asertivitas pada diri narapidana anak 

menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros agar dapat kembali berbaur 

secara optimal di lingkungan masyarakat setelah bebas.   

 

C. Manfaat dan Dampak Positif yang Telah Direalisasikan 

Melalui pelaksanaan program Assertive Training Space, terdapat 

berbagai manfaat dan dampak positif yang telah direalisasikan oleh tim 

pengabdi. Manfaat dan dampak positif tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

 

1. Aspek Sosial  

Program Assertive Training Space telah membantu 

narapidana anak mengatasi kecemasannya secara mandiri agar 

dapat kembali berbaur dalam kehidupan bermasyarakat dan 

mengimplementasikan secara optimal berbagai pelatihan 

keterampilan yang telah diberikan selama masa pembinaan dengan 

percaya diri. Selain itu, program ini juga dapat membantu LPKA 

Kelas II Maros dalam mengatasi kecemasan narapidana anak 

menjelang bebas agar mampu menghadapi berbagai stigma di 

masyarakat setelah bebas.  
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2. Aspek Pendidikan Kemasyarakatan  

Program Assertive Training Space telah diintegrasikan ke 

dalam Sekolah Mandiri Merdeka Belajar LPKA Kelas II Maros 

dengan menggunakan Buku Pedoman Pelaksanaan Program 

Assertive Training Space sebagai rujukan. Oleh karena itu, program 

ini telah menjadi program pembinaan yang diperuntukkan bagi setiap 

narapidana anak yang akan bebas dari LPKA Kelas II Maros.  

 

3. Aspek Pengembangan Program Pembinaan 

Buku Pedoman Pelaksanaan Program Assertive Training 

Space yang telah dikirim kepada 32 LPKA lainnya melalui e-mail 

dapat menjadi rujukan program pembinaan dalam mengatasi 

kecemasan diskriminasi dan mempersiapkan narapidana anak 

menghadapi masa bebasnya di seluruh jajaran pemasyarakatan 

pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) LPKA se-Indonesia.  
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BAB II  

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

 

LPKA Kelas II Maros merupakan satu-satunya LPKA di Provinsi 

Sulawesi Selatan yang memegang peranan penting dalam melakukan 

pembinaan terhadap narapidana anak. Peran tersebut sejalan dengan 

ketentuan Pasal 4 Peraturan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Permenkumham) Nomor 18 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Lembaga Pembinaan Khusus Anak yang menyatakan bahwa LPKA 

memiliki fungsi untuk memberikan pembinaan yang meliputi pendidikan, 

pengasuhan, pengentasan, dan pelatihan keterampilan, serta layanan 

informasi.4 Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) 

pada bulan Juni 2022, tercatat sebanyak 16 dari 69 narapidana anak yang 

akan bebas dari LPKA Kelas II Maros dan sekaligus menjadi sasaran dalam 

program pengabdian ini. Sasaran tersebut memiliki rentang usia 16-17 

tahun yang berjenis kelamin laki-laki dengan latar belakang jenis tindak 

pidana yang berbeda. Berdasarkan hasil konsultasi tim pengabdi bersama 

Psikolog Klinis, permasalahan kecemasan diskriminasi 16 narapidana anak 

tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mengomunikasikan 

perasaan dan keinginannya secara tegas dalam menghadapi stigma 

masyarakat. Ketidakmampuan tersebut dipengaruhi oleh gagalnya 

 
4 Lihat dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 18 Tahun 

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak, Berita Negara Republik Indonesia Nomor 1148 Tahun 2015, Jakarta. 

 



7 
 

narapidana anak dalam memahami konsep diri serta terus menerus 

terperangkap dalam pikiran negatifnya, sehingga narapidana anak akan 

selalu berusaha untuk menghindar dan menarik diri dari lingkungan sosial 

serta berpotensi menjadi residivis setelah bebas. Di sisi lain, LPKA Kelas II 

Maros belum mampu mengatasi permasalahan tersebut karena program 

pembinaan yang belum berjalan efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan 

intervensi untuk menemukan solusi yang mampu mengatasi kecemasan 

diskriminasi narapidana anak dan dapat dilaksanakan oleh seluruh 

pegawai. 

Program Assertive Training Space hadir sebagai solusi atas 

kebutuhan mitra dalam mengatasi permasalahan kecemasan diskriminasi 

narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros melalui 

peningkatan asertivitas dalam diri narapidana anak. Bentuk kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan, yaitu Who Am I untuk membantu 

narapidana anak memahami konsep dirinya dan Cognitive Restructuring 

untuk mereduksi pikiran negatif narapidana anak menjadi pikiran positif. 

Setelah itu, asertivitas disempurnakan melalui kegiatan Peningkatan 

Keterampilan Komunikasi Asertif untuk melatih narapidana anak 

menanggapi stigma masyarakat secara tegas tanpa menyinggung 

perasaan orang lain. Pada kegiatan akhir, yaitu Legal Education Class 

dilaksanakan untuk memberikan pemahaman terkait konsekuensi hukum 

terhadap residivis sebagai langkah preventif agar narapidana anak tidak 

menjadi residivis setelah bebas. Seluruh kegiatan tersebut telah 
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disesuaikan dengan metode pembinaan narapidana anak, sehingga 

program Assertive Training Space mudah untuk dilaksanakan oleh seluruh 

pegawai LPKA Kelas II Maros. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan 

1. Konsultasi Bersama Dosen Pendamping 

Pertemuan bersama dosen pendamping dilaksanakan secara 

blended, yaitu daring dan luring. Pertemuan ini membahas substansi 

dan teknis pelaksanaan serta pembagian tugas anggota tim selama 

proses pengabdian. Melalui kegiatan ini, tim pengabdi memaparkan 

hasil rapat internal dan dosen pendamping memberikan saran untuk 

menyempurnakan konsep yang telah disusun. Saran tersebut 

berupa pembagian peran dari setiap anggota tim pada seluruh 

pelaksanaan kegiatan dan rekomendasi untuk melakukan konsultasi 

ke Psikolog Klinis terkait jenis pendekatan yang tepat bagi 

narapidana anak. 

 

2. Konsultasi Bersama Psikolog Klinis 

Konsultasi bersama dengan Psikolog Klinis, yaitu Istiana 

Tajuddin, S.Psi., M.Psi., Psikolog dilaksanakan dengan metode 

blended, yaitu secara daring dan luring. Pertemuan ini membahas 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang sebelum 

memberikan pelatihan asertif dan jenis pendekatan yang tepat untuk 

narapidana anak. Psikolog Klinis menyatakan bahwa Assertive 
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Training Space dapat dilaksanakan oleh siapa saja jika telah 

mempelajari dan memahami teknik komunikasi asertif. Kemampuan 

komunikasi menjadi kunci utama dalam pelatihan asertif, sehingga 

mudah dilaksanakan oleh semua orang.5 Melalui konsultasi ini, 

Psikolog Klinis mengatakan bahwa tim pengabdi dipastikan telah 

memenuhi syarat untuk memberikan pelatihan asertif. Selain itu, 

Psikolog Klinis juga merekomendasikan untuk menggunakan 

pertanyaan bertingkat pada Focus Group Discussion I dan II, teknik 

bermain peran pada kegiatan Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

Asertif, serta menyesuaikan teknik pelaksanaan kegiatan dengan 

teknik pembinaan narapidana anak.  

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2022 

secara luring untuk memperkenalkan program pengabdian secara 

lebih rinci, termasuk metode dan jadwal pelaksanaan kegiatan 

kepada mitra dan sasaran. Pada kegiatan ini, juga dilakukan 

penyesuaian jadwal kegiatan pengabdian dengan jadwal kegiatan 

pembinaan di LPKA Kelas II Maros.  

 

 
5 Muya Barida, 2016. Modul Assertiveness Training untuk Meningkatkan 

Komunikasi Asertif, Edisi ke-1, Penerbit K-Media, Yogyakarta, hlm. 21. 
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2. Focus Group Discussion (FGD) I 

Tahap FGD I dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2022 melalui 

diskusi berkelompok bersama narapidana anak secara luring 

dengan mengangkat topik "Kecemasan dan Bagaimana Cara 

Mengatasinya”. Topik tersebut bertujuan untuk menggali informasi 

pribadi narapidana anak mengenai bentuk kecemasan yang dialami 

dan bagaimana cara mengatasinya secara interaktif. Pada tahap ini, 

diperoleh informasi bahwa seluruh narapidana anak memiliki bentuk 

kecemasan diskriminasi yang berbeda, namun belum mampu 

mengatasi kecemasan tersebut. 

 

3. Assertive Training Space 

Tahap Assertive Training Space dilaksanakan sebanyak 4 

pertemuan secara luring dengan melibatkan 16 narapidana anak 

sebagai peserta serta 2 orang pegawai sebagai pengawas dan 

pengamat.  

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tahap Assertive Training Space 
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Tahap ini dikemas dalam berbagai kegiatan yang saling 

berkaitan satu sama lain, yaitu Who Am I, Cognitive Restructuring, 

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif, dan Legal Education 

Class. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan asertivitas 

pada narapidana anak yang pelaksanaannya diuraikan sebagai 

berikut. 

 

3.1 Who Am I 

Gagalnya narapidana anak dalam menerima konsep diri 

menjadi permasalahan pertama yang harus diatasi. Oleh 

karena itu, kegiatan Who Am I berfokus untuk meningkatkan 

kepercayaan diri narapidana anak melalui pemahaman 

terhadap konsep dan potensi dirinya agar semakin percaya diri 

ketika berbaur di masyarakat setelah bebas. Hal ini menjadi 

penting karena semakin kuat pemahaman konsep diri yang 

dimiliki seseorang, maka akan memperbesar kemungkinan 

rendahnya kecemasan yang timbul pada dirinya (Nugraha, 

2022).6 Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2022 

yang terbagi dalam 4 sesi, yaitu games, ceramah interaktif, 

brainstorming, dan pemberian tugas individu. Pada 

 
6 Mas Pinta Ilham Nugraha, “Konsep Diri dengan Kecemasan Menjelang Masa 

Bebas pada Narapidana di Rumah Tahanan (Rutan) Kelas IIB Wonogiri, 
Jawa Tengah”, Journal of Psychology and Treatment, Vol. 1, Nomor 2 Mei 
2022, hlm. 4. 
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pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan pemberian games 

untuk membangun kepercayaan diri dan kerja sama antar 

narapidana anak. Pada sesi ceramah interaktif diberikan materi 

berupa definisi serta pentingnya self awareness dan quality life. 

Kemudian dilanjutkan dengan sesi brainstorming dan diakhiri 

dengan pemberian tugas berupa penulisan tentang hal-hal 

yang mereka minati, penentuan sudut pandang terhadap 

lingkungan sekitar, hingga pembuatan rencana masa depan 

setelah bebas.  

 

3.2 Cognitive Restructuring 

Munculnya kecemasan dipengaruhi oleh pikiran negatif 

dan irasional yang jika tidak segera diatasi, maka kecemasan 

akan semakin besar dan akan melebihi batas kewajaran.7 

Melalui kegiatan Cognitive Restructuring, pemahaman 

terhadap konsep diri pada kegiatan Who Am I dapat digunakan 

untuk melatih narapidana anak dalam mereduksi pikiran negatif 

menjadi pikiran positif agar tidak terus menerus terperangkap 

dalam pikiran negatifnya. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 29 Juni 2022 yang dikemas melalui games, pemberian 

 
7 Anna Rufaidah dan Yeni Karneli, “Penerapan Teknik Cognitive Restructuring 

dalam Konseling Perorangan untuk Mereduksi Gangguan Kecemasan, 
TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 4, Nomor 2 September 
2020, hlm. 216. 
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tugas, brainstorming, dan ceramah interaktif. Pada 

pelaksanaannya, narapidana anak diberikan materi mengenai 

definisi serta bentuk-bentuk pikiran negatif dan pikiran positif, 

pentingnya berpikir positif, cara mengubah pikiran negatif ke 

positif, serta pemberian tugas secara mandiri yang berfokus 

untuk melatih kemampuan narapidana anak dalam mengubah 

pikiran negatif menjadi pikiran positif.  

 

3.3 Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif 

Asertivitas pada diri narapidana anak yang telah 

terbangun melalui kegiatan Who Am I dan Cognitive 

Restructuring akan mendorong narapidana anak memiliki 

kemauan yang kuat untuk berubah menjadi lebih baik. 

Kemauan tersebut harus didukung dengan kemampuan 

narapidana anak untuk menanggapi stigma masyarakat setelah 

bebas. Oleh karena itu, kegiatan Peningkatan Keterampilan 

Komunikasi Asertif dilakukan sebagai simulasi kepada 

narapidana anak untuk menanggapi berbagai bentuk stigma 

masyarakat dengan teknik komunikasi asertif. Komunikasi 

asertif merupakan tingkah laku yang ditunjukkan melalui 

tindakan dan bahasa tubuh untuk memperlihatkan gambaran 
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emosi, pikiran, dan perasaan secara eksternal.8 Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2022 yang terbagi dalam 4 

sesi, yaitu games, ceramah interaktif, simulasi dengan audio, 

dan pemberian tugas individu. Pada kegiatan ini, narapidana 

anak diberikan materi terkait bentuk-bentuk dan teknik 

komunikasi asertif secara verbal dan nonverbal. Selanjutnya, 

narapidana anak diberikan tugas untuk mempraktikkan teknik 

komunikasi asertif secara tertulis dan diberikan simulasi untuk 

mempraktikkan teknik komunikasi asertif dengan menanggapi 

audio yang berisikan berbagai stigma di masyarakat. Kegiatan 

ini diakhiri dengan sesi games dengan menyatukan puzzle 

untuk menggambarkan bahwa setelah bebas, narapidana anak 

memiliki peran penting dalam menentukan dan menata 

kehidupannya dengan baik.  

 

3.4 Legal Education Class 

Salah satu faktor penyebab narapidana anak menjadi 

residivis adalah karena kurangnya pemahaman terhadap 

hukum dari dalam dirinya.9 Oleh karena itu, kegiatan Legal 

 
8 Winda Kustiawan, et.al., “Komunikasi Asertif dan Empatik dalam Psikologi 

Komunikasi”, JIKEM: Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen, Vol. 
2, Nomor 2 Tahun 2022, hlm. 2486. 

9 Galih Andito Raharjo, 2021, “Faktor-Faktor Penyebab Anak Melakukan 
Pengulangan Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika (Studi Kasus di 
LPKA Kelas I Blitar)” Disertasi. Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 
Malang, hlm. 15. 
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Education Class diberikan sebagai langkah preventif agar 

narapidana anak tidak menjadi residivis setelah bebas. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2022 yang terbagi 

dalam 4 sesi, yaitu refleksi pikiran, edukasi hukum, pemberian 

tugas individu, dan games. Pada pelaksanaannya, kegiatan ini 

diawali dengan refleksi pikiran untuk melatih fokus narapidana 

anak. Selanjutnya, pemberian edukasi hukum mengenai 

definisi, jenis, dan dampak buruk ketika menjadi residivis, serta 

pemberatan pidana ketika narapidana anak menjadi residivis. 

Setelah itu, narapidana anak diberikan tantangan untuk 

berkomitmen kepada dirinya agar tidak menjadi residivis 

setelah bebas secara lisan dan tulisan. Kegiatan ini diakhiri 

dengan games mewarnai untuk menggambarkan bahwa 

narapidana anak berhak menentukan jalan hidupnya hingga 

mencapai tujuannya setelah bebas.  

 

4. Focus Group Discussion (FGD) II 

Tahap FGD II dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2022 melalui 

diskusi berkelompok bersama narapidana anak secara luring 

dengan mengangkat topik "Assertive Training Space sebagai Solusi 

dalam Mengatasi Kecemasan Diskriminasi”. Diskusi ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana narapidana anak dapat memahami 

seluruh materi yang telah diberikan dan bagaimana narapidana anak 
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dapat mengatasi kecemasannya. Pada pelaksanaannya, narapidana 

anak secara aktif menceritakan seluruh materi yang telah dipelajari 

dan diperoleh informasi bahwa seluruh narapidana anak telah 

mampu secara mandiri mengatasi kecemasannya melalui asertivitas 

yang telah dibangun selama pelaksanaan program Assertive 

Training Space. 

 

5. Evaluasi dan Penyusunan Laporan 

5.1 Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan secara berkala oleh tim pengabdi 

bersama dosen pendamping untuk mengetahui kemajuan, 

perkembangan, dan pencapaian narapidana anak, serta 

efektivitas pelaksanaan program pengabdian yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 16 

narapidana anak telah dapat mencapai seluruh target capaian 

pada setiap kegiatan dan menunjukkan perkembangan positif 

yang signifikan. Pada akhir pelaksanaan kegiatan, asertivitas 

pada seluruh narapidana anak telah terbangun dan mereka 

telah siap untuk menghadapi stigma masyarakat. Melalui 

pencapaian tersebut, program ini telah menjadi solusi yang 

efektif untuk mengatasi permasalahan mitra. 
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5.2 Penyusunan Laporan 

Laporan yang dihasilkan selama pelaksanaan program 

Assertive Training Space, yaitu laporan kemajuan dan laporan 

akhir. Melalui kolaborasi tim pengabdi bersama dosen 

pendamping, maka kedua laporan tersebut telah selesai 100%. 

Laporan kemajuan telah diunggah di laman SIMBelmawa pada 

tanggal 9 September 2022 dan laporan akhir juga telah 

diunggah di laman SIMBelmawa pada tanggal 28 September 

2022. 
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BAB IV  

HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KEBERLANJUTAN 

 

A. Hasil yang Dicapai 

Setelah seluruh program dilaksanakan selama 3 bulan masa 

pengabdian, seluruh narapidana anak telah berhasil mencapai target 

dari setiap kegiatan dan telah mampu secara mandiri mengatasi 

kecemasannya. Hal ini didasarkan pada analisis melalui pengamatan 

langsung oleh tim pengabdi dan pengamatan tidak langsung dengan 

bantuan pihak LPKA Kelas II Maros selama proses pengabdian, 

penilaian tugas mandiri yang telah narapidana anak kerjakan, serta 

evaluasi pemahaman narapidana anak terhadap seluruh materi yang 

telah diberikan melalui pelaksanaan FGD II. Keberhasilan dari setiap 

kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut.  

 

Gambar 2. Pelaksanaan Program Assertive Training Space 

 

1. Who Am I 

Narapidana anak yang sebelumnya tidak memahami konsep 

dirinya, setelah kegiatan Who Am I dilaksanakan telah mampu 

memahami konsep dirinya. Hal ini dikarenakan narapidana anak 



20 
 

telah mengetahui pentingnya mengenal potensi diri serta telah 

mampu mengenal potensi diri, percaya diri terhadap potensi diri, dan 

mampu merancang masa depannya setelah bebas melalui peta 

rencana masa depan. 

 

2. Cognitive Restructuring 

Narapidana anak yang sebelumnya masih terperangkap 

dalam pikiran negatif terkait stigma yang berkembang di masyarakat, 

setelah kegiatan Cognitive Restructuring dilaksanakan telah mampu 

mereduksi pikiran negatifnya menjadi pikiran positif. Hal ini 

dikarenakan narapidana anak telah mengetahui pentingnya berpikir 

positif, mampu membedakan bentuk pikiran negatif dan positif, 

mampu mengetahui cara mengubah pikiran negatif ke positif, serta 

telah mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam mengubah 

pikiran negatif ke positif. 

 

3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif 

Narapidana anak yang sebelumnya belum mampu 

menanggapi stigma masyarakat secara tegas, setelah kegiatan 

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Asertif dilaksanakan telah 

mampu menanggapi stigma masyarakat secara tegas tanpa 

menyinggung perasaan orang lain. Hal ini dikarenakan narapidana 

anak telah mengetahui pentingnya komunikasi asertif, mengetahui 
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teknik komunikasi asertif secara verbal dan nonverbal, mengetahui 

cara berkomunikasi asertif, serta mampu mengaplikasikan 

komunikasi asertif baik secara verbal maupun nonverbal.  

 

4. Legal Education Class 

Narapidana anak yang sebelumnya kurang memahami 

hukum khususnya mengenai konsep residivis, setelah kegiatan 

Legal Education Class, narapidana anak telah memahami konsep 

residivis dan tidak memiliki niat untuk kembali melakukan kejahatan 

setelah bebas. Hal ini dikarenakan narapidana anak telah 

mengetahui definisi dan jenis residivis, mengetahui pemberatan 

pidana terhadap residivis, mengetahui konsekuensi hukum ketika 

menjadi residivis, dan mampu berkomitmen secara lisan dan tulisan 

untuk tidak menjadi residivis. 

 

B. Potensi Keberlanjutan 

Dampak positif yang telah dirasakan oleh mitra dan narapidana 

anak melalui program Assertive Training Space harus terus dilanjutkan 

secara mandiri oleh mitra agar manfaatnya dapat dirasakan juga oleh 

narapidana anak lain yang memiliki permasalahan serupa. Oleh karena 

itu, terdapat berbagai upaya yang telah dilakukan untuk memastikan 

program ini terus berlanjut. 
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1. Program Assertive Training Space menjadi inovasi program 

pembinaan baru yang telah diintegrasikan ke dalam Sekolah Mandiri 

Merdeka Belajar LPKA Kelas II Maros. Kehadiran pegawai pada 

setiap pelaksanaan kegiatan menjadi kunci penting pemahaman 

pihak LPKA Kelas II Maros untuk dapat melanjutkan program secara 

mandiri. Setelah pelaksanaan program oleh tim pengabdi selesai, 

keberlanjutan program ini telah dibawahi langsung oleh Subseksi 

Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan dan diperuntukkan bagi 

setiap narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros.  

2. Tim pengabdi telah berkolaborasi dengan orang tua atau wali dari 

narapidana anak yang telah bebas agar turut andil dalam 

memberikan dukungan sosial kepada narapidana anak. Melalui 

dukungan tersebut, asertivitas yang telah terbangun melalui program 

ini akan terus dikuatkan oleh orang tua atau wali selaku pihak 

terdekat dari narapidana anak.  

3. Tim pengabdi juga telah bersinergi dengan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) se-Sulawesi Selatan 

sebagai penyambung tangan kepada orang tua atau wali dari 

narapidana anak yang telah bebas, namun sulit terjangkau langsung 

oleh tim pengabdi. 
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4. Buku Pedoman Pelaksanaan Program Assertive Training Space 

telah dikirim melalui e-mail ke seluruh Unit Pelaksana Tugas (UPT) 

LPKA di Indonesia, sehingga program ini berpotensi untuk diadopsi 

agar dampak positif dari program ini juga dapat dirasakan oleh 

seluruh narapidana anak yang memiliki permasalahan serupa. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Assertive Training Space: Solusi Kecemasan Diskriminasi 

Narapidana Anak Menjelang Bebas di LPKA Kelas II Maros merupakan 

wadah pengembangan pelatihan asertif yang diberikan khusus kepada 

narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros yang 

merasakan kecemasan terkait stigma yang berkembang di masyarakat. 

Melalui program ini, asertivitas pada narapidana anak telah terbangun 

dengan optimal, sehingga narapidana anak telah mampu secara mandiri 

mengatasi kecemasan yang dirasakan. Hal tersebut dikarenakan 

narapidana anak telah berhasil mengontrol kecemasannya melalui 

pemahaman terhadap konsep diri, mampu mengubah pikiran negatif ke 

pikiran positif, mampu menanggapi stigma masyarakat menggunakan 

teknik komunikasi asertif, dan memiliki komitmen yang kuat untuk tidak 

menjadi residivis setelah bebas. Dengan demikian, program Assertive 

Training Space telah berhasil membantu narapidana anak 

mempersiapkan dirinya untuk dapat kembali berbaur dalam kehidupan 

bermasyarakat setelah bebas dan mampu mengimplementasikan 

secara optimal berbagai pelatihan keterampilan yang telah diberikan 

selama masa pembinaan dengan percaya diri. Selain itu, program ini 

juga mudah untuk dilanjutkan oleh seluruh pegawai LPKA Kelas II Maros 
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dengan tetap mengacu pada Buku Pedoman Pelaksanaan Program 

Assertive Training Space yang telah diberikan oleh tim pengabdi. 

 

B. Saran 

Adapun saran tim pengabdi yang direkomendasikan untuk 

mendukung keberlanjutan pelaksanaan program Assertive Training 

Space agar dapat berjalan lebih optimal diuraikan sebagai berikut. 

1. Pihak LPKA Kelas II Maros sebaiknya menjalin kerja sama dan 

membentuk program khusus yang baru dengan DP3A se-Sulawesi 

Selatan untuk lebih mengoptimalkan peran DP3A sebagai 

penyambung tangan sekaligus berperan untuk memberikan edukasi 

terkait cara dan teknik untuk menguatkan asertivitas anak kepada 

orang tua atau wali dari narapidana anak yang telah bebas. 

2. Tim pengabdi merekomendasikan kepada LPKA Kelas II Maros 

untuk melakukan audiensi ke Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

untuk memperkenalkan program Assertive Training Space dan 

keberhasilan pelaksanaan program agar dapat diterapkan di seluruh 

UPT LPKA di Indonesia. Dengan demikian, seluruh UPT LPKA di 

Indonesia akan memiliki standarisasi program yang sama dalam 

menyelesaikan permasalahan serupa dengan menjadikan LPKA 

Kelas II Maros sebagai pusat percontohan pelaksanaan program 

Assertive Training Space. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
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Lampiran 4. Detail Denah Lokasi Pengabdian 
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Lampiran 5. Rincian Penggunaan Dana  

Tanggal Keterangan Jumlah 
Harga 
Satuan  

(Rp) 

Total  
(Rp) 

Sumber 
Dana 

11 Juni 
2022 

Kertas HVS 2 Rim 57.000 114.000 

Belmawa 

Spidol 
Warna 

4 Pack 15.000 60.000 

ID Card 20 Buah 10.000 200.000 

Double Tape 3 Buah 20.000 60.000 

Gunting 5 Buah 15.800 79.000 

Hand 
Sanitizer 

2 Buah 75.000 150.000 

Masker 3 Pack 33.000 99.000 

ID Card  1 Set 9.791 9.791 

12 Juni 
2022 

Kertas 
Karton 

20 
Lembar 

5.000 100.000 

Belmawa 

Kertas 
Manila 

1 Rim 63.000 63.000 

Buku Tulis 2 Pack 35.000 70.000 

Tinta Printer 
Hitam 

1 Buah 150.000 150.000 

13 Juni 
2022 

Pertalite 
28,93 
Liter 

7.650 221.315 Belmawa 

14 Juni 
2022 

Lakban  2 Buah 20.000 40.000 

Belmawa 
Spidol 
Papan Tulis 

1 Pack 95.000 95.000 

Penghapus 
Papan Tulis 

2 Buah 7.500 15.000 

16 Juni 
2022 

Papan Tulis 1 Buah 250.000 250.000 Belmawa 

19 Juni 
2022 

Tikar Besar 5 Buah 60.000 300.000 
Perguruan 

Tinggi 
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25 Juni 
2022 

Pertalite 
20.26 
Liter 

7.650 154.989 Belmawa 

27 Juni 
2022 

Spidol Merah 1 Buah 7.500 7.500 

Belmawa 

Spidol Biru 1 Buah 7.500 7.500 

Crayon Oil 1 Set 8.500 8.500 

Crayon Art 2 Set 9.500 19.000 

Buku Kas 1 Buah 7.000 7.000 

Notebook 1 Buah 13.500 13.500 

28 Juni 
2022 

Cetak 
Spanduk 

1 Buah 100.000 100.000 Belmawa 

29 Juni 
2022 

Buku 
Edukasi 
Keterampilan 
Anak 

16 Buah 25.000 400.000 
Perguruan 

Tinggi 

Pertalite 
19,60 
Liter 

7.650 150.000 

30 Juni 
2022 

Photo Paper 1 Rim 23.000 23.000 

Belmawa 

Masker 
Duckbill 

1 Pack 24.500 24.500 

Spidol 1 Pack 14.000 14.000 

Neon Sticky 
Note 

1 Buah 9.500 9.500 

Zipper Bag 1 Buah 9.000 9.000 

Kertas Folio 
Warna  

3 Pack 3.500 10.500 

Kertas BC 
Lux F4 

1 Pack 4.000 4.000 

Puzzle 
Board 

3 Buah 15.500 46.500 

Pulsa Data 
XL (27 GB) 

2 Paket 60.000 120.000 

Pulsa Data 3  
(25 GB) 

2 Paket 60.000 120.000 
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Pulsa Data 
Telkomsel   
(20 GB) 

1 Paket 60.000 60.000 

1 Juli 2022 

Kertas 
Karton 

20 
Lembar 

1.000 20.000 

Belmawa 

Penggaris 1 Buah 4.000 4.000 

Map Plastik  1 Buah 3.000 3.000 

Origami 3 Pack 15.000 45.000 

Pensil 
Warna 

5 Pack 25.000 125.000 

Pensil 2 Pack 19.500 39.000 

Map Plastik 
Besar 

20 Buah 10.000 200.000 

Sewa Canva 
Premium 

2 Bulan 100.000 200.000 

2 Juli 2022 Pertalite 
29,27 
Liter 

7.650 223.916 Belmawa 

3 Juli 2022 Headset 5 Buah 35.000 175.000 Belmawa 

4 Juli 2022 
Tinta Printer 
Warna 

1 Botol 150.000 150.000 
Perguruan 

Tinggi 

14 Juli 
2022 

Pertalite 
24,31 
Liter 

7.650 186.000 
Perguruan 

Tinggi 

24 Juli 
2022 

Pertalite 
15,69 
Liter 

7.650 120.029 Belmawa 

27 Juli 
2022 

Pertalite 
20,91 
Liter 

7.650 159.962 Belmawa 

31 Juli 
2022 

Biaya Akses 
Jurnal 

2 Bulan 100.000 200.000 
Perguruan 

Tinggi 

1 Agustus 
2022 

Cetak Buku 
Pedoman 

5 Buah 90.000 450.000 

Belmawa Cetak Buku 
Personal 
Improvement 
Diary 

3 Buah 200.000 600.000 
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4 Agustus 
2022 

Lisensi 
Adobe 
Premier Pro 

1 Bulan 283.000 283.000 
Perguruan 

Tinggi 

26 
Agustus 

2022 

Materai 
10.000 

5 buah 12.000 60.000 
Perguruan 

Tinggi 

Biaya 
Pendaftaran 
Hak Cipta 
Buku 
Pedoman 

1 Buku 400.000 400.000 Belmawa 

Total Penggunaan Dana 

5.300.000 Belmawa 

1.729.000 
Perguruan 

Tinggi  
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Lampiran 6. Bukti Penggunaan Dana dari Belmawa 

Tanggal Bukti Pendukung 

 
11 Juni 2022 
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12 Juni 2022 

  

 
 

 
13 Juni 2022 
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14 Juni 2022 

  

  
 

 
16 Juni 2022 
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25 Juni 2022 

  

 
 

  
27 Juni 2022 
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28 Juni 2022 

 

 
 

 
30 Juni 2022 
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1 Juli 2022 
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2 Juli 2022 

  

 
 



49 
 

 
3 Juli 2022 

  

 
 

 
24 Juli 2022 
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27 Juli 2022 

 

 
 

 
1 Agustus 

2022 
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26 Agustus 

2022 
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Lampiran 7. Bukti Pencairan Bantuan Dana dari Perguruan Tinggi 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Daftar Penerima 

Bantuan Biaya 

Pelaksanaan 

Kegiatan PKM 

Universitas 

Hasanuddin 

Tahun 2022 

 

 
 

 

Dokumentasi 

Penyerahan 

Bantuan Dana 

dari Universitas 

Hasanuddin 
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Amplop Bantuan 

Dana dari 

Universitas 

Hasanuddin 
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Lampiran 8. Keberlanjutan Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Keberlanjutan 

Program di 

Sekolah Mandiri 

Merdeka Belajar 

LPKA Kelas II 

Maros 
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Kolaborasi Tim 

Pengabdi 

dengan Orang 

Tua Anak 

Sasaran yang 

Telah Bebas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kolaborasi Tim 

Pengabdi 

dengan Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan 

Anak 
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Pengiriman 

Buku Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 

Assertive 

Training Space 

ke 32 LPKA di 
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Indonesia 

melalui E-mail 
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Lampiran 9. Buku Pedoman Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Sertifikat 

Pencatatan 

Ciptaan Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 

 

 
 

 

Bentuk Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 
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Surat 

Keterangan dari 

Penerbit untuk 

Pengajuan ISBN 

Buku Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 

 

 

 

Penerbit Buku 

Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 
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Lampiran 10. Personal Improvement Diary 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Bentuk Personal 

Improvement 

Diary 

 
 

 

Tugas pada 

Kegiatan Who 

Am I – Mengenal 

Potensi Diri 
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Tugas pada 

Kegiatan Who 

Am I – Membuat 

Peta Rencana 

Masa Depan 
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Tugas Kegiatan 

Cognitive 

Restructuring – 

Mengubah 

Pikiran Negatif ke 

Positif 

 
 

 

Tugas Kegiatan 

Cognitive 

Restructuring – 

Mengelompokkan 

Jenis Pikiran 

Negatif dan 

Positif 
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Tugas Kegiatan 

Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Asertif – 

Menuliskan 

Bentuk 

Komunikasi 

Asertif 

 
 

 

Tugas Kegiatan 

Legal Education 

Class – 

Berkomitmen 

untuk Tidak 

Menjadi Residivis 
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Tugas Kegiatan 

Legal Education 

Class – 

Mewarnai 
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Lampiran 11. Video Edukasi YouTube 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Pengunggahan 

Video Edukasi di 

Channel 

YouTube LPKA 

Kelas II Maros 

 
 

 

Video Edukasi 1  

Psikolog Klinis 

 

 

 

Video Edukasi 2  

Narapidana 

Anak 
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Video Edukasi 3  

Orang Tua dari 

Narapidana 

Anak 

 

 

 

Video Edukasi 4  

Pegawai LPKA 

Kelas II Maros 
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Lampiran 12. Publikasi Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Publikasi di 

Instagram LPKA 

Kelas II Maros 

(@lpkamaros) 
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Publikasi di 

Website 

Harianews.com 

 

 

Publikasi di 

Website 

Matakita.co 
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Publikasi di 

Website 

Tribunnews.com 

 

 

 

Publikasi di 

Website 

Eksepsionline.com 

 

 

 

Publikasi di 

Website 

Pedulirakyat.co.id 
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Lampiran 13. Dokumentasi Pelaksanaan Program 

Keterangan Bukti Pendukung 

 
Konsultasi 

Bersama Dosen 

Pendamping 

 
 

 
 

 
 

 
Konsultasi 

Bersama 

Psikolog Klinis 
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Pembelian Alat 

dan Bahan 

 

 
 

 
Sosialisasi 
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Focus Group 

Discussion I 
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Who Am I 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
Cognitive 

Restructuring 
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Peningkatan 

Keterampilan 

Komunikasi 

Asertif 

 

 

 
 

 
 



75 
 

 

 
 

 
 

 

Legal Education 

Class 
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Focus Group 

Discussion II 
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Evaluasi 

Pelaksanaan 

Program 
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Pembuatan 

Laporan 

Kemajuan dan 

Laporan Akhir 

 

 

 
 

 
 

 

Kegiatan 

Monitoring dan 

Evaluasi Internal 

Universitas 

Hasanuddin 
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Pembuatan 

Buku Pedoman 

Pelaksanaan 

Program 

 

 

 
 

 

Pembuatan 

Personal 

Improvement 

Diary 
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Pembuatan 

Video Edukasi 

YouTube 
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Penilaian 

Kemajuan dan 

Pelaksanaan 

Program 

Kreativitas 

Mahasiswa 

(PKP2) 
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Lampiran 14. Log Book 

Keterangan Bukti Pendukung 

 

Log Book 

Kegiatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Log Book 

Keuangan 
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Log Book 

Kegiatan 

Manual 
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Lampiran 15. Surat Pengumuman Pendanaan Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) 8 Bidang Tahun 2022 
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Lampiran 16. Sertifikat Peraih Pendanaan Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM) 8 Bidang Tahun 2022 

 

 



 

 

 

PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 

 

ASSERTIVE TRAINING SPACE:  

SOLUSI KECEMASAN DISKRIMINASI NARAPIDANA ANAK 

MENJELANG BEBAS DI LPKA KELAS II MAROS 

 

 

BIDANG KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada tanggal 11 November 2021, dua dari anggota tim pelaksana pengabdian 

bertemu dengan Bapak Fandy seorang petugas Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Maros yang bertempat di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. 

Pertemuan ini dilakukan secara luring dengan menggunakan protokol kesehatan 

Covid-19 secara ketat. Saat itu, beliau menuturkan keresahannya terkait kecemasan 

yang dirasakan oleh narapidana anak di LPKA Kelas II Maros. Kecemasan tersebut 

ternyata bukan hanya dialami oleh satu anak saja, melainkan juga dirasakan oleh 

beberapa anak yang sedang menjalani masa pembinaan. Salah satu kecemasan dan 

ketakutan yang dirasakan narapidana anak adalah anggapan bahwa mereka tidak 

akan diterima kembali oleh masyarakat dan diskriminasi dari masyarakat terhadap 

status mantan narapidana yang melekat pada diri mereka. Hal ini pun yang 

kemudian akan membatasi ruang gerak anak dalam proses reintegrasi di dalam 

masyarakat dan tidak menutup kemungkinan anak akan kembali melakukan 

kejahatan atau kriminalitas sehingga menjadi residivis di kemudian hari. 

 

Gambar 1. Pertemuan Tim Pelaksana Pengabdian dengan Mitra 

 
Generasi muda merupakan aktor penting dalam perkembangan bangsa dan 

proses pembangunan nasional. Kontribusi generasi muda, khususnya anak-anak 

sangat dibutuhkan untuk mewujudkan Indonesia emas tahun 2045. Oleh karena itu, 

kualitas perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan, begitupun dengan narapidana anak yang berada di LPKA Kelas II 

Maros. Terlepas dari kejahatan yang pernah mereka lakukan, narapida anak 

merupakan generasi muda penerus estafet perjuangan bangsa yang harus dilindungi 

dan diberi kesempatan dalam berkontribusi bagi kemajuan bangsa. Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan mengatur bahwa pembinaan 

terhadap narapidana anak dilakukan berdasarkan konsep pemasyarakat dengan 
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tujuan untuk memberikan bimbingan kepada anak didik lembaga agar mereka dapat 

memahami dan menyadari kesalahannya, memperbaiki dirinya, dan tidak 

mengulangi tindakan pidana di masa depan, serta dengan harapan bahwa anak 

tersebut dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat. 

Selepas menjalani proses hukum dan pembinaan, narapidana anak diharapkan 

dapat kembali ke masyarakat dan berkontribusi bagi pembangunan bangsa di masa 

mendatang. Sangat disayangkan, fakta menunjukkan masih banyak persepsi dan 

diskriminasi terhadap narapidana anak di dalam masyarakat justru menghalagi 

tujuan mulia pembinaan terhadap narapidana anak yang telah dikontruksikan oleh 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tetang Pemasyarakatan. Stigma yang 

berkembang di masyarakat tentang status sebagai warga binaan memberikan efek 

yang buruk bagi warga binaan dalam mengenal diri mereka, sehingga warga binaan 

kehilangan rasa kepercayaan diri dan merasakan kecemasan menghadapi 

penerimaan masyarakat setelah hukuman berakhir, terlebih lagi dengan warga 

binaan yang masih berstatus anak dengan kondisi psikologis yang masih belum 

stabil (Ursaleli, 2022). Oleh karena itu, diperlukan solusi yang solutif dan 

implementatif untuk menjawab permasalahan tersebut. Wujud nyata solusi yang 

dihadirkan yakni dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa bidang 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-PM) yang dilaksanakan oleh tim pelaksana 

melalui program Assertive Training Space sebagai solusi terhadap kecemasan 

diskriminasi narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros. 

Assertive Training Space merupakan wadah pelatihan yang ditujukan kepada 

narapidana anak untuk melatih perilaku penyesuaian sosial melalui ekspresi diri 

dari perasaan, sikap, harapan, pendapat, dan haknya yang dipadukan dengan 

metode pelatihan terhadap keterampilan narapidana anak. Menurut Sumitro & 

Annisa (2019), teknik assertive training merupakan suatu proses pemberian 

bantuan agar seseorang dapat memahami tentang asertif untuk dapat 

mengembangkan dirinya dan mampu menyampaikan apa yang sedang 

dirasakannya dan apa yang diinginkannya. Pengabdian yang ditawarkan oleh tim 

pelaksana berfokus pada peningkatan kemampuan dan kualitas hidup mitra pada 

ranah sosial dan pendidikan. Oleh karena itu, tujuan utama pelatihan asertif ini 

adalah untuk menumbuhkan kehidupan yang aktif dan penyesuaian diri yang adaptif 

dalam mengatasi kecemasan, kesulitan sosial dan emosional dari narapidana anak. 

Sehingga, diharapkan melalui pelatihan tersebut narapidana anak dapat mengenal 

dirinya secara baik, menyatakan secara tegas apa yang dirasakan tanpa tekanan dari 

pihak lain, mampu bertingkah laku secara tepat dan adaptif, meninggalkan perilaku 

negatif, tidak percaya diri, mencegah tindakan agresif anak dalam kehidupannya di 

masyarakat, serta mampu memaksimalkan potensi dan kelebihan yang dimilikinya. 
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1.2. Tujuan Program 

Tujuan dilaksanakannya Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM-PM) ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dalam hal ini narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II 

Maros melalui pelatihan berbasis pendidikan dan penataan perilaku sosial 

narapidana anak agar siap berbaur dan bertindak aktif dalam lingkungan 

masyarakat selepas bebas. 

 
1.3. Luaran yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari program kreativitas mahasiswa ini, yaitu: 

1. laporan kemajuan; 

2. laporan akhir; 

3. produk program berupa buku pedoman pelaksanaan program; 

4. media edukasi digital melalui media YouTube; dan 

5. media edukasi berbentuk buku yang berjudul Personal Improvement Diary. 

 
1.4. Manfaat Program 

Manfaat program kreativitas ini yaitu memberikan ruang pelatihan berbasis 

assertive training berfungsi sebagai: 

1. sarana untuk mengatasi kecemasan narapidana anak menjelang bebas di LPKA 

Kelas II Maros terhadap diskriminasi dan stigma masyarakat kepada mantan 

narapidana; 

2. sarana untuk menyiapkan narapidana anak menjelang bebas dapat berbaur dan 

berkontribusi secara optimal dalam lingkungan masyarakat serta bangsa dan 

negara; dan 

3. langkah preventif dalam mencegah anak kembali melakukan kriminalitas 

(residivis) setelah bebas. 

 
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

2.1. Profil Mitra 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak LPKA Kelas II Maros merupakan salah satu 

dari 33 LPKA di Indonesia. Terdapat 50 narapidana anak di LPKA Kelas II Maros 

dengan rentang usia 12-17 tahun. Salah satu permasalahan yang dialami oleh 

narapidana anak menjelang bebas di LPKA Kelas II Maros adalah adanya 

kecemasan terhadap tindakan diskriminasi masyarakat kepadanya pasca bebas yang 

berimplikasi pada tertutupnya kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 

potensi dan kembali berinteraksi secara wajar di dalam masyarakat. Namun, hingga 

saat ini belum ada program yang dapat mengakomodir permasalahan tersebut. Hal 

ini disebabkan kurangnya inovasi program pembinaan yang dilaksanakan oleh 

pihak LPKA bagi narapidana anak. Kriteria pemilihan sasaran pada program 

pengabdian ini didasarkan pada: (1) narapidana anak yang mengalami kecemasan 

diskriminasi; dan (2) narapidana anak telah menjalani minimal 2/3 masa hukuman. 


